
 

 

 

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Identitas Responden  

 

 

Responden penelitian ini adalah para petani di Desa Poncowarno Kecamatan 

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 69 orang. Untuk 

mendapatkan gambaran secara lebih jelas mengenai responden, berikut 

dideskripsikan identitas responden menurut kelompok umur, pendidikan terakhir 

dan lama menjadi anggota dalam kelompok tani.  

 

1. Identitas Responden Menurut Kelompok Umur 

 

 

Untuk mengetahui Identitas responden menurut kelompok umur, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 9. Identitas Responden Menurut Kelompok Umur 

 

No Kelompok Umur  Frekuensi Persentase 

1 44 tahun atau lebih  14 20.29 

2 35 – 44 Tahun  36 52.17 

3 25 – 34 Tahun 19 27.54 

Jumlah 69 100,00 

 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011 
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Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden 

yaitu , sebanyak 14 (20,29%) responden berusia 45 tahun ke atas. Sebanyak 36 

(52,17%) responden berusia antara 35-44 tahun dan sebanyak 19 (27,54%) 

responden berusia antara 25-34 tahun. Dengan demikian maka sebagian besar 

responden antara 35-44 tahun. Hal ini berarti bahwa sebagian besar petani 

berada pada kelompok umur yang produktif dalam membidangi pekerjaan 

sebagai petani. Kelompok usia produktif menurut Badan Pusat Statistik Tahun 

2010 adalah angkatan kerja yang berada rentang usia antara 22 sampai dengan 

50 tahun.   

 

2. Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir  

 

 

Untuk mengetahui identitas responden menurut pendidikan terakhir, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 10. Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

  

No Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase 

1 Tidak Lulus SD 9 13.04 

2 Lulusan SD 21 30.43 

3 Lulusan SMP 14 20.29 

4 Lulusan SMA 25 36.23 

Jumlah 69 100,00 

 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden 

yaitu , sebanyak 9 (13,04%) responden tidak lulus SD, sebanyak 21 (30,43%) 

responden adalah lulusan SD, sebanyak 14 (20,29%) responden adalah lulusan 

SMP/Sederajat dan 25 (36,23%) responden adalah lulusan SMA/Sederajat. 

Dengan demikian maka sebagian besar responden mampu menyelesaikan 
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jenjang pendidikan tingkat menengah (SMA). Hal ini sesuai dengan ciri 

masyarakat desa yang pada umumnya memiliki keterbatasan biaya untuk 

melanjutkan pendidikan sampai jenjang pendidikan perguruan tinggi. 

 

 

3. Identitas Responden Menurut Lama Menjadi Anggota Kelompok Tani 

 

Untuk mengetahui identitas responden menurut lama menjadi anggota dalam 

kelompok tani, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11.  Identitas Responden Menurut Lama Menjadi Anggota dalam 

 Kelompok Tani 

  

No Lama Menjadi Anggota Frekuensi Persentase 

1 5 tahun atau lebih  12 17.39 

2 3 – kurang dari 5 tahun  31 44.93 

3 1 – kurang dari 3 tahun  17 24.64 

4 Kurang dari 1 tahun 9 13.04 

Jumlah 69 100,00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden 

yaitu 31 (44,93%) responden telah menjadi anggota kelompok tani selama 3 

tahun sampai kurang dari 4 tahun, artinya mereka telah banyak mendapatkan 

informasi mengenai inovasi teknologi pertanian dari kegiatan penyuluhan 

yang dilaksanakan dalam kelompok tani. Selain itu sebanyak 9 (13,04%) 

responden telah menjadi anggota kelompok tani selama kurang dari 1 tahun, 

artinya  mereka memperoleh informasi  mengenai inovasi teknologi pertanian 

yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan responden yang sudah lama 

menjadi anggota kelompok tani. Hal ini bermakna bahwa semakin lama petani 

menjadi anggota kelompok tani dan semakin sering mengikuti penyuluhan 

pertanian maka akan memiliki kecenderungan dalam menumbuhkan sikap 

petani yang positif dalam penerapan teknologi pertanian.   



 51 

B. Penyuluhan Pertanian  

 

Penyuluhan pertanian adalah suatu proses komunikasi di mana terjadi 

penyampaian pesan berupa informasi mengenai teknologi pertanian dari 

petugas penyuluh lapangan kepada petani sasaran penyuluhan dengan 

menggunakan media penyuluhan dan bertujuan untuk mengubah sikap petani 

terhadap teknologi pertanian dalam usaha pertanian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini pengukuran penyuluhan pertanian meliputi presentasi, atensi, 

komprehensi, penghasilan dan retensi. 

 

1. Presentasi 

Presentasi maksudnya adalah penyuluh menjelaskan sifat-sifat inovasi secara 

proporsional, yang meliputi: penyuluh menjelaskan sifat-sifat pertanian 

modern yang bermanfaat dalam usaha pertanian, penyuluh menyampaikan 

penjelasan secara terperinci dan disesuaikan dengan tingkat pendidikan 

masyarakat petani. Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut: 

 

a. Responden Memahami Penjelasan dari Penyuluh Tentang Alat-Alat 

Pertanian Modern 

 

Untuk mengetahui pemahaman responden tentang alat-alat pertanian modern 

yang disampaikan penyuluh, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12.  Pemahaman Responden Tentang Alat-Alat Pertanian Modern yang 

Disampaikan Penyuluh 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Paham 28 40,58 

Paham  35 50,72 

Cukup Paham 6 8,70 

Tidak Paham 0 0,00 

Sangat Tidak Paham 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu 35 (50.72%) 

responden paham penjelasan dari penyuluh tentang alat-alat pertanian modern. 

Data terkecil tidak ada responden (0.00%) responden yang tidak paham dan 

sangat tidak paham penjelasan dari penyuluh tentang alat-alat pertanian modern. 

Pemahaman responden ini berkaitan dengan keseriusan mereka dalam mengikuti 

penyuluhan, mereka juga dapat mengajukan pertanyaan apabila ada hal-hal yang 

belum atau tidak dipahami tentang alat-alat pertanian modern yang disampaikan 

penyuluh, seperti penggunaan traktor, mesin pembajak sawah dan penggunaan 

pestisida secara seimbang. Pemahaman ini berkaitan dengan latar belakang 

pendidikan responden yang sebagian besar menyelesaikan jenjang pendidikan 

SMA, sehingga pemahamannya lebih baik dibandingan dengan para petani yang 

hanya menyelesaikan pendidikan sampai dengan tingkat SD dan SMP. 

Pemahaman responden ini dapat mengarah pada perilaku untuk menggunakan 

alat-alat pertanian modern dan penerapan sistem bercocok tanam yang baik.  

 

b. Penyuluh Pertanian Menjelasakan Tentang Pertanian Modern Secara 

Terperinci/Detail 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh pertanian 

menyampaikan penjelasan mengenai pertanian modern secara terperinci/detail, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 13.  Penyuluh Pertanian Menjelaskan Tentang Pertanian Modern Secara 

Terperinci/Detail 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Terperinci 21 30,43 

Terperinci 41 59,42 

Cukup Terperinci 7 10,14 

Tidak Terperinci 0 0,00 

Sangat Tidak Terperinci 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu 41 (59.42%) 

responden menyatakan penyuluh pertanian menyampaikan penjelasan mengenai 

pertanian modern dengan terperinci. Data terkecil menunjukkan tidak ada 

(0,00%) responden yang tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa penyuluh 

pertanian menyampaikan penjelasan mengenai pertanian modern secara tidak dan 

sangat tidak terperinci. Penjelasan tentang pertanian modern secara terperinci 

sehingga para petani tertarik untuk mengikuti penyuluhan pertanian  sampai 

dengan selesai. Hal ini menunjukkan adanya keseriusan petani dalam mengikuti 

penyuluhan, sehingga mereka tidak meninggalkan penyuluhan sampai kegiatan 

selesai. Selain itu menunjukkan pula ketertarikan petani pada materi yang 

dibahas dalam penyuluhan. Contoh ketertarikan ini adalah petani menyimak 

dengan baik dan seksama materi mengenai teknologi pertanian yang disampaian 

oleh petugas penyuluh dan menyampaikan pertanyaan apabila mereka kurang 

atau tidak mengerti materi yang disampaikan.  

 

c. Penyuluh Menyampaikan Penjelasan dengan Menyesuaikan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Petani 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh menyampaikan 

penjelasan dengan menyesuaikan tingkat pendidikan masyarakat petani, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14.  Penyuluh Menyampaikan Penjelasan dengan Menyesuaikan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Petani 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Sesuai 15 21,74 

Sesuai 45 65,22 

Cukup Sesuai 9 13,04 

Tidak Sesuai 0 0,00 

Sangat Tidak Sesuai 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu 45 

(65.22%) responden menyatakan penyuluh menyampaikan penjelasan 

disesuaikan dengan tingkat pendidikan masyarakat petani. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang tidak setuju dan sangat tidak 

setuju bahwa penyuluh menyampaikan penjelasan sangat disesuaikan dengan 

tingkat pendidikan masyarakat petani. Dengan demikian maka sebagian besar 

responden menyatakan bahwa penyuluh menyampaikan penjelasan 

disesuaikan dengan tingkat pendidikan masyarakat petani. 

 

Kesesuaian penjelasan dengan tingkat pendidikan ini akan sangat membantu 

pemahaman petani pada materi yang disampaikan. Hal ini berkaitan dengan 

pengalaman penyuluh sebagai pemateri yang menguasai bidang ilmu 

pertanian dengan baik. Hal ini dapat dipahami sebab pembicara dalam 

penyuluhan adalah para petugas penyuluh lapangan pertanian (PPL) yang 

memiliki latar belakang pendidikan di bidang pertanian, memiliki kapasitas 

keilmuan yang memadai di bidang pertanian dan mampu memberikan materi 

sesuai dengan latar belakang pendidikan para audiensnya. 

 

2. Atensi 

 

Atensi adalah perhatian yang besar dari penyuluh terhadap inovasi, yang 

meliputi perhatian petani pada materi yang disampaikan penyuluh dan 

perhatian petani pada contoh yang disajikan penyuluh. Adapun deskripsinya 

adalah sebagai berikut:  
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a. Responden Memperhatikan Penjelasan Materi yang Disampaikan 

Penyuluh Tentang Cara Bertani yang Baik 

 

 

Untuk mengetahui tanggapan bahwa responden memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan penyuluh tentang cara bertani yang baik, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15.  Responden Memperhatikan Penjelasan Materi yang Disampaikan 

Penyuluh Tentang Cara Bertani yang Baik 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Memperhatikan 19 27,94 

Memperhatikan 42 61,76 

Cukup Memperhatikan 7 10,29 

Tidak Memperhatikan 0 0,00 

Sangat Tidak Memperhatikan 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu 42 

(61.76%) responden menyatakan memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan penyuluh tentang cara bertani yang baik. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang tidak memperhatikan dan 

sangat tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan penyuluh tentang 

cara bertani yang baik. Dengan demikian maka sebagian besar responden 

memperhatikan penjelasan yang disampaikan penyuluh tentang cara bertani 

yang baik. Hal ini berkaitan dengan adanya kemampuan pemateri dalam 

memaparkan materi penyuluhan, yang meliputi kejelasan materi yang 

disampaikan, ketuntasan materi yang disampaikan dan kemampuan 

memberikan penjelasan sampai peserta penyuluhan benar-benar mengerti 

pesan yang disampaikan oleh pemateri.  
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b. Responden Memperhatikan Contoh Penggunaan Teknologi yang 

Disajikan Penyuluh dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden memperhatikan contoh penggunaan 

teknologi yang disajikan penyuluh dalam kegiatan penyuluhan, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 16.  Responden Memperhatikan Contoh Penggunaan Teknologi yang 

Disajikan Penyuluh dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Memperhatikan 22 31,88 

Memperhatikan 39 56,52 

Cukup Memperhatikan 8 11,59 

Tidak Memperhatikan 0 0,00 

Sangat Tidak Memperhatikan 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

39 (56.52%) responden menyatakan memperhatikan contoh yang disajikan 

penyuluh dalam kegiatan penyuluhan.  Data terkecil menunjukkan tidak ada 

(0,00%) responden yang tidak memperhatikan dan sangat tidak 

memperhatikan contoh yang disajikan penyuluh dalam kegiatan penyuluhan. 

Dengan demikian maka sebagian besar responden memperhatikan contoh 

yang disajikan penyuluh dalam kegiatan penyuluhan. 

 

Perhatian para petani ini dapat berkaitan dengan arus pesan komunikasi yang 

bersifat dua arah. Setelah pemaparan selesai maka pemateri memberikan 

kesempatan maka peserta penyuluhan yang merasa perlu untuk 

menyampaikan sesuatu yang belum atau tidak dipahami dalam bidang 

pertanian akan mengajukan pertanyaan dan dipihak lain pemateri akan 
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memberikan penjelasan atas pertanyaan atau pembahasan atas masalah yang 

disampaikan oleh petani tersebut.  Selain itu pemateri mengembangkan 

komunikasi yang terbuka di mana sumber pengetahuan atau informasi tidak 

hanya berasal dari dirinya, melainkan juga dari para anggota kelompok tani 

yang mengikuti penyuluhan.  

 

3. Komprehensi 

 

Komprehensi adalah adopter memahami inovasi secara menyeluruh baik 

secara teori maupun praktek, yang meliputi petani memahami materi yang 

disampaikan penyuluh dan petani memahami maksud dan tujuan pertanian 

modern untuk meningkatkan kesejahteraan petani  

 

a. Penyuluh Selalu Membantu Petani untuk Memahami Teori dan Praktik 

dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh selalu membantu 

petani untuk memahami teori dan praktek penjelasan dalam kegiatan 

penyuluhan, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 17.  Penyuluh Selalu Membantu Petani Untuk Memahami Teori dan 

Praktek dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Membantu 20 28.99 

Membantu 41 59.42 

Cukup Membantu  8 11.59 

Tidak Membantu 0 0.00 

Sangat Tidak Membantu 0 0.00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

41 (59.42%) responden menyatakan bahwa penyuluh membantu petani untuk 

memahami penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang menyatakan bahwa penyuluh 

tidak membantu dan sangat tidak membantu petani untuk memahami 

penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. Dengan demikian maka sebagian 

besar responden setuju bahwa penyuluh membantu petani untuk memahami 

penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. 

 

Penyuluh dalam kegiatan penyuluhan selalu membawa media. Media yang 

biasanya dibawa oleh pemateri adalah brosur atau alat peraga dalam pertanian. 

Media ini sangat penting untuk digunakan dalam proses penyuluhan, sebab 

dengan menggunakan media maka pemateri akan mudah dalam memberikan 

penjelasan dan petani akan menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 

penyuluhan. Pemateri pada dasarnya memang menggunakan media yang 

sesuai dengan materi. Kesesuain antara media dengan materi yang 

disampaikan ini akan memudahkan pemateri dalam memberikan penjelasan-

penjelasan kepada para petani. 

 

b. Penyuluh Membantu Petani untuk Menerapkan Praktik Kegiatan 

Penyuluhan 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh membantu petani 

untuk menerapkan praktik dalam kegiatan penyuluhan, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 18.  Penyuluh Membantu Petani Untuk Menerapkan Praktik dalam 

Kegiatan Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Membantu 22 31,88 

Membantu 46 66,67 

Cukup Membantu  1 1,45 

Tidak Membantu 0 0,00 

Sangat Tidak Membantu 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

46 (66.67%) responden menyatakan bahwa penyuluh membantu petani untuk 

menerapkan penjelasan yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan. Data 

terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden menyatakan bahwa 

penyuluh tidak membantu dan sangat tidak membantu petani untuk 

menerapkan penjelasan yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan. 

Denagn demikian maka sebagian besar responden menyatakan bahwa 

penyuluh membantu petani untuk menerapkan penjelasan yang disampaikan 

dalam kegiatan penyuluhan. 

 

Hal ini berkaitan dengan tujuan penyluhan pertanian yaitu agar petani 

memiiliki pengetahuan dan mampu mempraktikkan pengetahuan tersebut, 

karena sebagai petani mereka tentunya mengharapkan untuk dapat melakukan 

usaha pertanian dengan baik, artinya pengolahan pekerjaan dan perolehan 

hasil pekerjaan mereka di bidang pertanian akan berkembang dan optimal, 

setelah mereka nantinya menerapkan usaha tani tersebut. 
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4. Hasil  

 

Hasil adalah petani memperoleh hasil dari sesuatu yang dialaminya, yang meliputi 

petani memiliki pemahaman dalam kegiatan penyuluhan dan petani memiliki 

pengalaman dalam kegiatan penyuluhan. 

 

a. Penyuluh Selalu Membantu Petani Untuk Memahami Penjelasan Dalam 

Kegiatan Penyuluhan 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh selalu membantu 

petani untuk memahami penjelasan dalam kegiatan penyuluhan, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 19.  Penyuluh Membantu Petani untuk Memahami Penjelasan dalam 

Kegiatan Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Membantu 23 33,82 

Membantu 42 61,76 

Cukup Membantu  3 4,41 

Tidak Membantu 0 0,00 

Sangat Tidak Membantu 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

 Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

42 (61.76%) responden menyatakan bahwa penyuluh membantu petani untuk 

memahami penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang menyatakan bahwa penyuluh 

tidak membantu dan sangat tidak membantu petani untuk memahami 

penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. Dengan demikian maka sebagian 

besar responden menyatakan bahwa penyuluh selalu membantu petani untuk 

memahami penjelasan dalam kegiatan penyuluhan. 
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Hal ini menunjukkan adanya keinginan para petani untuk lebih maju dalam 

bidang usaha pertanian, dengan memiliki pengetahuan yang baik tentang 

usaha tani maka para petani akan mampu menerapkan pengetahuan tersebut 

dalam kegiatan dan aktivitas pertanian yang selama ini mereka tekuni, 

sehingga sistem pertanian mereka menjadi lebih baik dan hasil pertanian 

mereka menjadi lebih optimal demi pencapaian kesejahteraan petani itu 

sendiri. 

 

b. Penyuluh Selalu Membantu Petani Untuk Menerapkan Penjelasan Yang 

Disampaikan dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden bahwa penyuluh selalu membantu 

petani untuk menerapkan penjelasan yang disampaikan dalam kegiatan 

penyuluhan, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 20.  Penyuluh selalu membantu petani untuk Menerapkan Penjelasan 

yang Disampaikan dalam Kegiatan Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Membantu 21 30,43 

Membantu 42 60,87 

Cukup Membantu  6 8,70 

Tidak Membantu 0 0,00 

Sangat Tidak Membantu 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

42 (60.87%) responden menyatakan bahwa penyuluh membantu petani untuk 

menerapkan penjelasan yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan. Data 

terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang menytakan bahwa 

penyuluh tidak membantu dan sangat tidak membantu petani untuk 
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menerapkan penjelasan yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan. 

Dengan demikian maka sebagian besar responden menyatakan penyuluh 

selalu membantu petani untuk menerapkan penjelasan yang disampaikan 

dalam kegiatan penyuluhan. 

 

Hal ini bermakna bahwa petani mengharapkan tujuan usaha pertanian akan 

tercapai yaitu untuk menjamin berlangsungnya hidup masyarakat baik yang 

hidup disektor pertanian melalui peningkatan pendapatan riil maupun yang 

hidup di sektor non pertanian melalui penyediaan pangan yang cukup dan 

harga yang terjangkau dan memberikan akses kepada masyarakat terhadap 

kebutuhan hidup di luar pangan sejalan perkembangan aspirasi masyarakat. 

 

5. Retensi  

 

Retensi adalah membantu adopter mengendapkan pengetahuan yang telah 

dijelaskan, meliputi petani mempelajari kembali materi yang disampaikan 

penyuluh dan petani mencoba menerapkan materi yang disampaikan penyuluh 

dalam kegiatan pertanian.  

 

a. Responden Mempelajari Kembali Materi yang Disampaikan Penyuluh, 

Agar Dapat Memahami Materi Tersebut dengan Baik 

 

 

Untuk mengetahui bahwa responden mempelajari kembali materi yang 

disampaikan penyuluh, agar dapat memahami materi tersebut dengan baik, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 21.  Responden Mempelajari Kembali Materi yang Disampaikan 

Penyuluh, Agar Dapat Memahami Materi Tersebut dengan Baik 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju  17 24,64 

Setuju  45 65,22 

Ragu-Ragu  7 10,14 

Tidak Setuju  0 0,00 

Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

45 (65.22%) responden setuju untuk mempelajari kembali materi yang 

disampaikan penyuluh, agar dapat memahami materi tersebut dengan baik. 

Data terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang tidak setuju dan 

sangat tidak setuju untuk mempelajari kembali materi yang disampaikan 

penyuluh, agar dapat memahami materi tersebut dengan baik. Dengan 

demikian maka sebagian besar responden setuju untuk mempelajari kembali 

materi yang disampaikan penyuluh, agar dapat memahami materi tersebut 

dengan baik. 

 

Hal ini bermakna bahwa petani memiliki keinginan yang kuat untuk 

menguasai pengetahuan tentang usaha tani yag nantinya diharapkan dapat 

mengatasi kemiskinan dan kesenjangan pendapatan serta kesejahteraan. 

Selain itu mengembangkan dan meningkatkan produktivitas, kreativitas dan 

kewirausahaan masyarakat tani serta mendukung proses tranformasi 

perekonomian nasional secara lebih luas. 
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b. Responden Berusaha Mencoba Menerapkan Materi yang Disampaikan 

Penyuluh dalam Kegiatan Pertanian Agar Mencapai Hasil yang 

Memuaskan 

 

Untuk mengetahui bahwa responden berusaha mencoba menerapkan materi 

yang disampaikan penyuluh dalam kegiatan pertanian agar mencapai hasil 

yang memuaskan, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 22.  Responden Mencoba Menerapkan Materi yang Disampaikan 

Penyuluh dalam Kegiatan Pertanian Agar Mencapai Hasil yang 

Memuaskan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju  17 24,64 

Setuju  45 65,22 

Ragu-Ragu  7 10,14 

Tidak Setuju  0 0,00 

Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

45 (65.22%) responden setuju untuk berusaha mencoba menerapkan materi 

yang disampaikan penyuluh dalam kegiatan pertanian agar mencapai hasil 

yang memuaskan. Data terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden 

yang tidak setuju dan sangat tidak setuju untuk berusaha mencoba 

menerapkan materi yang disampaikan penyuluh dalam kegiatan pertanian 

agar mencapai hasil yang memuaskan. Dengan demikian maka sebagian besar 

responden setuju untuk berusaha mencoba menerapkan materi yang 

disampaikan penyuluh dalam kegiatan pertanian agar mencapai hasil yang 

memuaskan. 
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Maknanya adalah petani menyadari pembangunan dalam bidang pertanian 

tidak akan berkembang tanpa ada perubahan dalam bidang teknologi, karena 

teknologi merupakan input dalam usahatani untuk meningkatkan produksi dan 

pendapatan serta taraf hidup petani. Teknologi tepat guna adalah sebagai 

suatu kemampuan manusia dalam memanfatkan serta mengelola potensi-

potensi yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan masyarakat itu sendiri, serta 

menggunakan alat dan cara yang menyatu dengan kondisi sosial budaya 

masyarakat setempat dan tidak menimbulkan kebergantungan  

 

C. Sikap Petani Terhadap Teknologi Pertanian  

 

Sikap petani terhadap teknologi pertanian adalah suatu keadaan di mana para 

petani memiliki kecenderungan dan keyakinan petani untuk menerapkan 

teknologi pertanian dalam rangka meningkatkan produksi hasil pertanian yang 

usahakannya. Sikap petani ini terdiri dari aspek kognitif, afektif dan konatif. 

 

1. Aspek Kognitif 

 

Aspek Kognitif, diukur dari tingkat pemahaman petani terhadap materi 

tentang teknologi pertanian yang disampaikan dalam penyuluhan dan manfaat 

penerapan teknologi dalam pertanian.  

 

a. Manfaat Materi Tentang Teknologi Pertanian yang Disampaikan dalam 

Penyuluhan Bermanfaat dalam Usaha Pertanian 

 

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang manfaat materi teknologi 

pertanian yang disampaikan dalam penyuluhan bermanfaat dalam usaha 

pertanian, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 23.  Manfaat Materi Teknologi Pertanian yang Disampaikan dalam 

Penyuluhan Bermanfaat dalam Usaha Pertanian  

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Bermanfaat 22 31,88 

Bermanfaat 39 56,52 

Cukup Bermanfaat  8 11,59 

Tidak Bermanfaat 0 0,00 

Sangat Tidak Bermanfaat 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

39 (56.52%) responden menyatakan bahwa materi tentang teknologi pertanian 

yang disampaikan dalam penyuluhan bermanfaat dalam usaha pertanian. Data 

terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang menyatakan bahwa 

materi tentang teknologi pertanian yang disampaikan dalam penyuluhan tidak 

bermanfaat dan sangat tidak bermanfaat dalam usaha pertanian. Dengan 

demikian maka sebagian besar responden menyatakan bahwa materi tentang 

teknologi pertanian yang disampaikan dalam penyuluhan bermanfaat dalam 

usaha pertanian. 

 

Teknologi pertanian pada dasarnya sangat membantu para petani dalam 

meningkatkan kualitas usaha di bidang pertanian, karena dengan 

menggunaakan teknologi tersebut maka pekerjaan petani dapat dilaksanakan 

secara lebih efektif dan efisien, sehingga petani akan mendapatakan hasil 

pertanian secara lebih optimal.  
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b. Manfaat Penerapan Teknologi dalam Pertanian yang Ditekuni 

 

 

Untuk mengetahui bahwa responden merasakan adanya manfaat penerapan 

teknologi dalam pertanian yang ditekuni, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 24.  Manfaat Penerapan Teknologi dalam Pertanian yang Ditekuni 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Bermanfaat 17 24,64 

Bermanfaat  45 65,22 

Cukup Bermanfaat  7 10,14 

Tidak Bermanfaat 0 0,00 

Sangat Tidak Bermanfaat 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

45 (65.22%) responden merasakan adanya manfaat penerapan teknologi 

dalam pertanian yang ditekuni. Data terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) 

responden yang merasakan tidak ada dan sangat tidak ada manfaat penerapan 

teknologi dalam pertanian yang ditekuni. Dengan demikian maka sebagian 

besar responden setuju bahwa merasakan adanya manfaat penerapan 

teknologi dalam pertanian yang ditekuni. 

 

Manfaat teknologi pertanian dalam bidang pertanian adalah untuk membantu 

meningkatkan usaha tani, pekerjaan menjadi lebih mudah dan lebih cepat 

dilaksanakan dibandingkan dengan cara pertanian yang manual atau hanya 

mengandalkan tenaga manusia dan bantuan tenaga hewan. Dengan demikian 

maka hasil-hasil pertaniannya pun akan mengalami peningkatan.  
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2. Aspek Afektif  

 

Aspek Afektif, diukur dari rasa senang petani pada kegiatan penyuluhan 

pertanian dan rasa tertarik pada materi tentang teknologi pertanian yang 

disampaikan dalam penyuluhan.  

 

a. Responden Merasa Senang pada Kegiatan Penyuluhan Pertanian yang 

Menjelaskan Penggunaan Teknologi Pertanian 

 

 

Untuk mengetahui bahwa responden merasa senang pada kegiatan penyuluhan 

pertanian yang menjelaskan penggunaan teknologi pertanian, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 25.  Responden Merasa Senang pada Kegiatan Penyuluhan Pertanian 

yang Menjelaskan Penggunaan Teknologi Pertanian 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Senang 20 28,99 

Senang 48 69,57 

Cukup Senang  1 1,45 

Tidak Senang 0 0,00 

Sangat Tidak Senang 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

48 (69.57%) responden merasa senang pada kegiatan penyuluhan pertanian 

yang menjelaskan penggunaan teknologi pertanian. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang tidak senang dan sangat tidak 

senang pada kegiatan penyuluhan pertanian yang menjelaskan penggunaan 

teknologi pertanian. Dengan demikian maka sebagian besar responden merasa 
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senang pada kegiatan penyuluhan pertanian yang menjelaskan penggunaan 

teknologi pertanian. Rasa senang para responden ini didasarkan pada 

kebutuhan mereka tentang materi yang disampaikan, semakin senang 

responden pada materi maka akan semakin memudahkan mereka untuk dapat 

memahami materi tersebut secara lebih mendalam.  

 

b. Responden Merasa Tertarik Pada Materi Tentang Teknologi Pertanian 

dalam Penyuluhan 

 

Untuk mengetahui bahwa responden merasa tertarik pada materi tentang 

teknologi pertanian dalam penyuluhan, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 26.  Responden Merasa Tertarik Pada Materi Tentang Teknologi 

Pertanian dalam Penyuluhan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Tertarik 14 20,29 

Tertarik 51 73,91 

Ragu-Ragu  4 5,80 

Tidak Tertarik 0 0,00 

Sangat Tidak Tertarik 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

51 (73.91%) responden tertarik pada materi tentang teknologi pertanian dalam 

penyuluhan. Data terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang 

tidak tertarik dan sangat tidak tertarik pada materi tentang teknologi pertanian 

dalam penyuluhan. Dengan demikian maka sebagian besar responden merasa 

tertarik pada materi tentang teknologi pertanian dalam penyuluhan. 

Ketertarikan pada materi ini dapat berkaitan dengan cara para pemateri dalam 
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menyajikan pesan mengenai penerapan teknologi dalam pertanian yang 

dilakukan secara komunikatif dan dua arah. Dengan komunikasi dua arah 

tersebut maka petani memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

apabila mereka tidak memahami materi yang disampaikan oleh penyuluh. 

 

3. Aspek Konatif 

 

Aspek Konatif, diukur dari kesadaran petani untuk dapat menerapkan 

teknologi pertanian dan keyakinan petani untuk dapat menerapkan teknologi 

pertanian 

 

a. Responden Sadar bahwa Menerapkan Teknologi Pertanian akan Dapat 

Meninggalkan Hasil Pertanian yang Memuaskan 

 

Untuk mengetahui kesadaran responden bahwa menerapkan teknologi 

pertanian akan dapat meninggalkan hasil pertanian yang memuaskan, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 27.  Responden Sadar Bahwa Menerapkan Teknologi Pertanian Akan 

Dapat Meninggalkan Hasil Pertanian yang Memuaskan 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Sadar 17 24,64 

Sadar 44 63,77 

Cukup Sadar 8 11,59 

Tidak Sadar  0 0,00 

Sangat Tidak Sadar 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

  

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

44 (63.77%) responden sadar bahwa menerapkan teknologi pertanian akan 

dapat meninggalkan hasil pertanian yang memuaskan. Data terkecil 

menunjukkan tidak ada (0,00%) responden yang tidak sadar dan sangat tidak 
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sadar bahwa menerapkan teknologi pertanian akan dapat meninggalkan hasil 

pertanian yang memuaskan. Dengan demikian maka sebagian besar responden 

sadar bahwa menerapkan teknologi pertanian akan dapat meninggalkan hasil 

pertanian yang memuaskan. 

 

Kesadaran responden ini muncul setelah mereka mengikuti penyuluhan 

pertanian dan mendapat materi tentang pentingnya penggunaan teknologi 

dalam pertanian yang akan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

usaha taninya. Semakin aktif petani dalam mengikuti penyuluhan maka akan 

semakin tinggi kesadaran petani untuk menerapkan teknologi pertanian.  

 

b. Keyakinan Responden untuk Menerapkan Teknologi dalam Usaha 

Pertanian yang Ditekuni 

 

Untuk mengetahui keyakinan responden untuk menerapkan teknologi dalam 

usaha pertanian yang ditekuni, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 28.  Kayakinan Responden untuk Menerapkan Teknologi dalam Usaha 

Pertanian yang Ditekuni 

 

Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

Sangat Yakin 17 24,64 

Yakin 48 69,57 

Cukup Yakin  4 5,80 

Tidak Yakin 0 0,00 

Sangat Tidak Yakin 0 0,00 

Jumlah 69 100,00 

      Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2011. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa data terbesar yaitu sebanyak 

48 (69.57%) responden yakin untuk menerapkan teknologi dalam usaha 

pertanian yang ditekuni. Data terkecil menunjukkan tidak ada (0,00%) 

responden yang tidak yakin dan sangat tidak yakin untuk menerapkan 

teknologi dalam usaha pertanian yang ditekuni. Dengan demikian maka 
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sebagian besar responden yakin untuk menerapkan teknologi dalam usaha 

pertanian yang ditekuni. Adanya keyakinan para petani ini menunjukkan 

bahwa setelah mereka mengikuti penyuluhan pertanian maka muncul 

keinginan dan dorongan yang kuat untuk menerapkan teknologi pertanian.    

 

D. Kategori Jawaban Responden pada Variabel Penelitian  

 

 

Kategori jawaban respon yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri kategori 

jawaban responden pada variabel penyuluhan pertanian (Variabel X) dan 

variabel sikap petani dalam penerapan metode pertanian (Variabel Y).  

 

Setiap variabel terdiri dari tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan kurang 

baik. Kategorisasi tersebut  didasarkan pada total jawaban pada dapat dilihat 

pada tabel berikut: Tabel jawaban responden (Lampiran 2), di mana nilai 

interval ditentukan dengan rumus: 

 

 I = 
K

NRNT 
  

Keterangan:  

 

I     = Interval 

NT  = Nilai Tertinggi 

NR  = Nilai Terendah (Suharsimi Arikunto, 1998: 126)  

 

 

1. Penyuluhan Pertanian  

Berdasarkan data jawaban responden pada Lampiran 2 maka diketahui Nilai 

Tertinggi (NT) adalah 49 dan  Nilai Terendah (NR) adalah 35, sehingga 

perhitungan nilai Intervalnya adalah:  
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Perhitungan nilai intervalnya adalah sebagai berikut:  

I = 
K

NRNT 
 I = 

3

3549
 = 

3

14
 = 4,67 = 5 (Pembulatan) 

Berdasarkan nilai interval sebesar 5 maka kategori jawaban responden pada 

penyuluhan pertanian adalah sebagai berikut:    

1) Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 45- 49 

2) Cukup Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 40- 44 

3) Kurang Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 35  – 39 

 

Selanjutnya kategori jawaban responden pada penyuluhan pertanian tersebut 

disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 29. Kategori Jawaban Responden pada Penyuluhan Pertanian 

 

Kategori  

Penyuluhan Pertanian 

Rentang 

Interval 

Frekuensi Persentase 

Baik  45 – 49 12 17,39 

Cukup Baik 40– 44 51 73,91 

Kurang Baik 35 – 39 6 8,70 

Jumlah  69 100,00 

 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa dari 69 petani: sebanyak 12 

petani (17,39%) menyatakan bahwa pelaksanaan penyuluhan pertanian masuk 

dalam kategori baik, sebanyak 51 petani (73,91%) menyatakan bahwa 

pelaksanaan penyuluhan pertanian masuk dalam kategori cukup baik, dan 

sebanyak 6  petani (8,70%) menyatakan bahwa pelaksanaan penyuluhan 

pertanian masuk dalam kategori kurang baik. Dengan demikian maka sebagian 

besar petani di Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 
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Tengah menyatakan bahwa pelaksanaan penyuluhan pertanian adalah cukup 

baik.  

 

2. Sikap Petani dalam Penerapan Teknologi Pertanian 

Berdasarkan data jawaban responden pada Lampiran 2 maka diketahui Nilai 

Tertinggi (NT) adalah 33 dan Nilai Terendah (NR) adalah 22, sehingga 

perhitungan nilai Intervalnya adalah:  

Perhitungan nilai intervalnya adalah sebagai berikut:  

I = 
K

NRNT 
 I = 

3

2233
 = 

3

11
 = 3,67 = 4 (Pembulatan) 

Berdasarkan nilai interval sebesar 4  maka kategori jawaban responden pada 

variabel sikap petani pada penerapan teknologi pertanian adalah sebagai 

berikut:    

1) Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 30 - 33 

2) Cukup Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 26- 29 

3) Kurang Baik, jika total jawaban responden berada pada interval 22 –2 5 

 

Selanjutnya kategori jawaban responden pada sikap petani pada penerapan 

teknologi pertanian tersebut disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 30. Kategori Sikap Petani Pada Penerapan Teknologi Pertanian 

 

Kategori  

Sikap petani  

Rentang 

Interval 

Frekuensi Persentase 

Baik  30 – 33 15 21.74 

Cukup Baik 26 – 29 42 60.87 

Kurang Baik 22 – 25 12 17.39 

Jumlah  69 100,00 

 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012. 
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa dari 69 petani: sebanyak 15  

petani (21,74%) memiliki sikap yang baik terhadap penerapan teknologi 

pertanian, sebanyak 42 petani (60,87%) memiliki sikap yang cukup baik 

terhadap penerapan teknologi pertanian, dan sebanyak 12 petani 17,39%) 

memiliki sikap yang baik terhadap penerapan teknologi pertanian. Dengan 

demikian maka sebagian besar petani di Desa Poncowarno Kecamatan 

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah memiliki sikap yang baik terhadap 

penerapan teknologi pertanian. 

 

E. Pembahasan  

 

 

Pada subbab pembahasan ini akan diketahui besarnya pengaruh penyuluhan 

pertanian terhadap sikap petani dalam penerapan teknologi pertanian di Desa 

Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah dalam penelitian 

ini digunakan analisis statistik Regresi Linier Sederhana, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan Uji t. Berdasarkan perhitungan rumus Regresi Linier 

Sederhana sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3, maka dapat disajikan data 

hasil perhitungan sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 31. Hasil Perhitungan dengan Menggunakan Program SPSS  

Perhitungan Regresi Linier   Hasil  

Constanta Intercept (a) 6,017 

Koefisien Regresi (b) 0.799 

Persamaan regresi (Y=a+bX) Y= 6,017 + 0.799X 

r (Correlation)
 
 0.833 atau 83,3% 

r
2 

(r Square) 0.694 atau 69,4% 

DF (n-2)=(69-2) 67 

T hitung  12.316 

T tabel Pada taraf Signifikan 95% 1.667 

 

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2011. 



 76 

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat dijelaskan analisis kuantitatif 

sebagai berikut:  

1) Persamaan Regresi Linier adalah Y= 6,017 + 0.799X. Persamaan Regresi 

tersebut bernilai positif, artinya sikap petani dalam menerapkan teknologi 

pertanian (Y) akan mengalami peningkatan apabila nilai pengaruh penyuluhan 

pertanian (X) mengalami peningkatan. Apabila penyuluhan pertanian 

ditingkatkan maka sikap petani dalam menerapkan teknologi pertanian juga 

akan mengalami peningkatan. 

 

2) Besarnya nilai hubungan penyuluhan pertanian terhadap sikap petani dalam 

menerapkan teknologi pertanian  dengan sikap petani dalam menerapkan 

teknologi pertanian ditunjukkan oleh nilai r (correlation) yaitu 0.833 atau 

83,3%. Hubungan tersebut bernilai positif, artinya penyuluhan pertanian 

berhubungan dengan sikap petani dalam menerapkan teknologi pertanian.  

 

3) Besarnya nilai pengaruh pengaruh penyuluhan pertanian terhadap sikap petani 

dalam menerapkan teknologi pertanian  ditunjukkan oleh nilai r
2 

(r Square) 

yaitu 0.694 atau 69,4%. Pengaruh tersebut bernilai positif, artinya penyuluhan 

pertanian berpengaruh terhadap sikap petani dalam menerapkan teknologi 

pertanian. Sementara itu sisanya sebesar 30.6% dipengaruhi oleh berbagai 

variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 

dengan nilai t Tabel pada taraf signifikan 95%. Ketentuan yang digunakan adalah 

jika thitung > t Tabel maka ada pengaruh signifikan dan sebaliknya. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 32. Pengujian Hipotesis dengan Uji T 

Variabel  tHitung t Tabel pada Tingkat 

Kepercayaan 95% 

Kesimpulan 

 

X dan Y 

 

 

12.316 

 

1.667 

 

ada pengaruh signifikan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2011 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa thitung adalah 12.318 dan tTabel pada taraf 

signifikan 95% adalah 1.667. Dengan demikian maka perbandingan thitung dengan 

tTabel pada taraf signifikan 95%, adalah 12.318> 1.667. Terlihat bahwa tHitung lebih 

besar dari tTabel sehingga dapat dinyatakan penyuluhan pertanian berpengaruh 

secara signifikan terhadap sikap petani dalam menerapkan teknologi pertanian. 

Dengan kata lain sikap petani dalam menerapkan teknologi pertanian dipengaruhi 

secara signifikan oleh penyuluhan pertanian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui bahwa penyuluhan pertanian 

berpengaruh signifikan terhadap sikap petani dalam penerapan teknologi pertanian 

di Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. Pengaruh 

ini bernilai positif, artinya apabila petani meningkatkan frekuensi dalam 

mengikuti penyuluhan pertanian maka akan semakin meningkat pula sikap positif 

mereka untuk menerapkan teknologi dalam usaha pertanian yang mereka tekuni. 

 

Temuan penelitian ini sesuai dengan konsep penyuluhan pertanian yang 

dikemukakan Samsudin S (2004: 12), yaitu sebagai aktivitas pendidikan yang 

mengandung proses belajar mengajar. Agar proses belajar mengajar berlangsung 

efektif dan efesien, diperlukan suasana belajar mengajar yang tepat. Metode 

penyuluhan tidak lain adalah suasana belajar mengajar yang diciptakan sumber 
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belajar (dengan partisipasi peserta belajar) untuk merangsang dan mengarahkan 

aktivitas belajar. Penyuluhan dalam hal ini menjadi suatu kegiatan pendidikan 

yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, 

sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa 

melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan berbagai hal yang 

disampaikan dalam aktivitas penyuluhan. 

 

Menurut Notoatmojo (2003: 63), penyuluhan adalah sejumlah pengalaman yang 

berpengaruh secara menguntungkan terhadap kebiasaan, sikap dan pengetahuan 

yang ada hubungannya dengan kepentingan masyarakat luas. Penyuluhan 

merupakan gabungan berbagai kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan 

prinsip-prinsip belajar untuk mencapai suatu keadaan, di mana individu, keluarga, 

kelompok atau masyarakat secara keseluruhan ingin hidup sehat, tahu bagaimana 

caranya dan melakukan apa yang dilakukan, sehingga perseorangan maupun 

secara kelompok dan meminta pertolongan bila perlu. 

 

Selain itu, sesuai dengan konsep bahwa penyuluh pertanian merupakan agen 

perubahan (agent of change) karena aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

oleh penyuluh tersebut dapat merubah pandangan, sikap dan perilaku para 

petani yang menjadi sasaran penyuluhan. Setelah mengikuti penyuluhan, 

petani yang semula tidak mengetahui suatu hal yang berkaitan dengan 

pertanian modern akan menjadi tahu. Petani yang semula hanya berorintasi 

pada sistem dan peralatan pertanian tradisional akan bergeser pada sistem dan 

peralatan pertanian modern. Hal inilah yang menjadi dasar bahwa penyuluh 

pertanian merupakan agen perubahan (Totok Mardikanto, 2001: 42). 
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Sesuai dengan teori yang dikemukakan MC. Ninik Sri Rejeki dan F. Anita 

(1999: 21-22), bahwa sebagai agen perubahan penyuluh memiliki beberapa peran. 

Ada dua peran yang berkaitan dengan adopsi inovasi, yaitu peran menghubungkan 

sistem sumber perubahan dengan sistem sasaran perubahan. Dalam 

menghubungkan kedua sistem tersebut, penyuluhan menyediakan saluran tempat 

”diluncurkan” inovasi kepada sasaran. Selain itu sebagai akseleran proses adopsi. 

Dalam mempengaruhi pengambilan keputusan adopsi inovasi tersirat pula upaya 

untuk  mempercepat proses pengambilan keputusan. Terdapat tiga jenis keputusan 

adopsi inovasi, yaitu keputusan opsional yang diambil secara individual, 

keputusan kolektif dan keputusan kekuasaan.  

 

Dalam kaitannya dengan hubungan antara penyuluh dengan adopter, maka 

penyuluh sangat berperan dalam pengambilan keputusan yang diambil secara 

individual. Penyuluh berperan sebagai  akseleran pengambilan keputusan opsional 

yang diambil secara individual. Disadari bahwa keputusan seperti ini dilandasi 

oleh pertimbangan-pertimbangan rasional individu pengambil keputusan secara 

mandiri, maka penyuluh dapat menawarkan alternatif-alternatif keputusan sebagai 

masukan pengambilan keputusan (MC. Ninik Sri Rejeki dan F. Anita, 1999: 22). 

 

Dalam konteks penelitian ini materi tentang penerapan tekonologi pertanian 

disampaikan secara persuasif, sehingga dapat menggiring keputusan petani ke 

arah tujuan diadakan perubahan, yaitu bersedia menerapkan tekonologi pertanian. 

Komunikasi persuasif merpakan salah satu jenis komunikasi, di mana 

komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan dengan menggunakan 

pendekatan yang bersifat mengajak atau membujuk  untuk melakukan apa yang 
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dikehendaki komunikator. Dengan demikian maka diharapkn akan tercipta 

pengertian, kesamaan makna, dukungan, gagasan dan tindakan yang positif dari 

pihak-pihak yang berkomunikasi. 

 

Secara terperinci langkah-langkah persuasi yang harus ditempuh oleh penyuluh 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendapat MC. Ninik Sri Rejeki dan F. 

Anita (1999: 27), yaitu sebagai berikut: 

(1) Presentasi, penyuluh menjelaskan sifat-sifat inovasi secara proporsional, yang 

meliputi sifat-sifat pertanian modern yang bermanfaat dalam usaha pertanian, 

menyampaikan penjelasan secara terperinci dan disesuaikan dengan tingkat 

pendidikan masyarakat petani  

(2) Atensi, yaitu perhatian yang besar dari penyuluh terhadap inovasi, meliputi 

perhatian petani pada materi yang disampaikan penyuluh  dan perhatian petani 

pada contoh yang disajikan penyuluh  

(3) Komprehensi yaitu adopter memahami inovasi secara komprehensif, meliputi 

Petani memahami materi yang disampaikan penyuluh, memahami maksud dan 

tujuan pertanian modern untuk meningkatkan kesejahteraan petani  

(4) Hasil, yaitu petani memperoleh hasil dari sesuatu yang dialaminya, yaitu 

petani memiliki pemahaman dan pengalaman dalam kegiatan penyuluhan  

(5) Retensi, yaitu membantu adopter mengendapkan pengetahuan yang telah 

dijelaskan, yang meliputi petani memiliki mempelajari kembali materi yang 

disampaikan penyuluh dan petani mencoba menerapkan materi yang 

disampaikan penyuluh dalam kegiatan pertanian  

 

 



 81 

Pada perkembangan selanjutnya setelah penyululuhan pertanian disampaikan 

maka muncul sikap positif petani terhadap teknologi pertanian. Sesuai dengan 

pendapat A. W. Masri (1999:176), bahwa sikap (attitude) adalah respon yang 

diarahkan pada penilaian dan penanggapan terhadap sesuatu objek tertentu. Objek 

yang dimaksud dapat berbentuk person atau situasi.  Sikap petani terhadap 

teknologi pertanian adalah suatu keadaan di mana para petani memiliki 

kecenderungan dan keyakinan petani untuk menerapkan teknologi pertanian 

dalam rangka meningkatkan produksi hasil pertanian yang usahakannya.  

 

Dalam konteks penelitian ini sikap sikap petani terhadap teknologi pertanian, 

terdiri dari: 

(1) Aspek Kognitif, yaitu dari tingkat pemahaman petani terhadap materi tentang 

teknologi pertanian yang disampaikan dalam penyuluhan dan manfaat 

penerapan teknologi dalam pertanian.  

(2) Aspek Afektif, yaitu rasa senang petani pada kegiatan penyuluhan pertanian 

dan rasa tertarik pada materi tentang teknologi pertanian yang disampaikan 

dalam penyuluhan.  

(1) Aspek Konatif, yaitu kesadaran petani untuk dapat  menerapkan teknologi 

pertanian dan keyakinan petani untuk dapat  menerapkan teknologi pertanian 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka secara keseluruhan dapat dinyatakan 

bahwa penyuluhan pertanian berpengaruh terhadap sikap petani dalam penerapan 

teknologi pertanian di Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah. 


